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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DALAM 
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR PKn 
Tri Susmiyati
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar PKM, 
mengetahui efektifitasnya dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar PKn. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan tindakan kelas, melibatkan satu 
guru kelas V dan seluruh siswa kelas V tahun akademik 2016 / 2017 yang berjumlah 
28 siswa, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara 
dan kuesioner. Kuesioner yang digunakan telah dievaluasi validitasnya dengan 
menggunakan analisis product moment dan reliabilitasnya dengan teknik Cronbach 
Alpha, semua pertanyaan / pernyataan dalam kuesioner dapat digunakan (berlaku), 
sedangkan reliabilitasnya dapat diterima dengan baik dengan koefisien cronbach> 
0,7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat diterapkan pada pembelajaran kompetensi standar Civics; Pahami pentingnya 
kesatuan negara kesatuan republik indonesia (NKRI). Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
pergeseran aktivitas dominan guru ke peserta didik, sehingga memberi banyak kebaikan 
dan kemajuan dalam proses pembelajaran, peserta didik lebih aktif, selalu termotivasi 
untuk meningkatkan prestasi belajar mereka. Namun demikian, perlu adanya 
pembinaan dan supervisi yang baik dari guru sehingga peserta didik akan mengerti 
posisi mereka sebagai siswa. Sekolah harus selalu mendorong dan memudahkan guru 
untuk selalu berinovasi dalam belajar, dengan menggunakan metode pendekatan dan 
model pembelajaran, terutama model pembelajaran kooperatif tipe STAD, Guru lebih 
mengenal karakteristik masing-masing pelajar, sehingga pembelajaran lebih berhasil, 
meningkatkan aktivitas siswa, Selalu memotivasi untuk belajar lebih giat, dan lebih 
rajin. Dengan demikian, prestasi pesrta juga akan meningkat.
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Abstract
This study aims to improve the motivation and learning achievement of Civics, knowing 
its effectiveness in improving motivation and achievement of learning Civics .The research 
was conducted by using classroom action approach, involving one class V teacher and all 
students of class V of academic year 2016/2017 which was 28 students, data collection 
technique was done by observation, interview and questionnaire. The questionnaire 
used has been evaluated its validity by using product moment analysis and its reliability 
with Cronbach Alpha technique, all question / statement in questionnaire can be used 
(valid), while its reliability can be received well with cronbach coefficient> 0,7. The result 
of the research shows that STAD type cooperative learning model can be applied to the 
learning of competency standard Civics; Understand the importance of the unity of the 
unitary state of the Indonesian republic (NKRI). This can be demonstrated by the shifting 
of the dominant activity of the teacher to the learners, thus giving much goodness and 
progress in the learning process, the learners are more active, always motivated to 
improve their learning achievement. Nevertheless, there needs to be good guidance and 
supervision from teachers so that learners will understand their position as students.
School should always encourage and facilitate teachers to always innovate in learning, 
using approach methods and models of learning, especially STAD type cooperative 
learning model, teachers are more familiar with the characteristics of each learner, so 
that learning is more successful, increasing student activity, Always motivating to study 
harder, and more diligent. Thus, the achievement pesrta also will increase.
Keywords: STAD type cooperative, motivation, learning achievement
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Pendahuluan
Dalam Sistem pendidikan, kadang 
peserta didik dianggap sebagai manusia 
yang mula-mula tidak tahu apa-apa. 
Guru sebagai pemberi materi pelajaran 
mengarahkan kepada murid-murid untuk 
menghafal secara mekanis apa isi pelajaran 
yang diberikan. Guru sebagai pemberi dan 
murid sebagai yang diberi atau penerima. 
Otak murid dipandang sebagai kotak simpan, 
dimana pengetahuan dari guru ditransfer ke 
dalam otak murid dan bila sewaktu-waktu 
diperlukan, pengetahuan tersebut tinggal 
diambil saja. Murid hanya menampung 
apa saja yang disampaikan guru, sehingga 
kreativitas siswa menjadi begitu rendah 
dalam belajar.
Banyak sekali faktor yang menjadikan 
rendahnya prestasi belajar murid. Faktor-
faktor tersebut diantaranya adalah kurang 
tepatnya metode dan model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru, rendahnya 
sarana prasarana yang tersedia di sekolah, 
mahalnya biaya pendidikan saat ini, 
rendahnya motivasi belajar siswa, rendahnya 
kreativitas belajar siswa, rendahnya berpikir 
kritis siswa,  dan juga kurangnya pemerataan 
kesempatan pendidikan di Indonesia, dan 
beberapa faktor lainnya. Faktor-faktor 
tersebut saling mempengaruhi, berkaitan, 
dan saling mendukung antara satu dengan 
yang lainnya.
Salah satu upaya pembaharuan 
dalam bidang pendidikan adalah inovasi 
dalam metode dan model pembalajaran. 
Metode dan model pembelajaran dapat 
dikatakan relevan dan baik apabila 
mampu mengantarkan siswa mencapai 
tujuan pembelajaran, khususnya tujuan 
pembelajaran PKn dan tentunya tujuan 
pendidikan secara umum. Sebagaimana 
yang penulis peroleh dari hasil belajar 
peserta didik di SD Negeri 2 Kendalsari 
Kemalang sebagai data awal bagi penulis 
untuk melakukan penelitian di sekolah 
tersebut, yang penulis anggap motivasi 
dan prestasi belajar peserta didiknya masih 
kurang. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 
Learning) menurut MohammedShafiudin 
(2010 ,pp.589-590) adalah sebuah strategi 
pengajaran yang tersusun sistematis dimana 
para siswa bekerjasama dalam suatu kelompok 
kecil untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
menurut Usman adalah merupakan bentuk 
pembelajaran dimana siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari dua 
sampai enam orang dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen. Keberhasilan belajar 
dalam kelompok tergantung pada kemampuan 
dan aktivitas anggota kelompok, baik secara 
individual maupun secara kelompok (Usman, 
2001, p.202).
Menurut Slavin (2008, p.4) Pembelajaran 
Kooperatif merujuk pada berbagai macam 
metode pembelajaran dimana siswa bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas 
kooperatif para siswa diharapkan dapat saling 
membantu, saling berdiskusi dan berpendapat 
untuk mengasah pengetahuan yang mereka 
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan 
dalam pemahaman masing-masing. Model 
Pembelajaran Cooperative Learning berangkat 
dari asumsi mendasar dalam kehidupan 
masyarakat yaitu “Getting Better Together” 
yaitu “raihlah yang lebih baik secara bersama-
sama”.
Dari beberapa pendapat tersebut di 
atas dapat penulis tarik kesimpulan bahwa 
Pembelajaran Kooperatif adalah suatu kegiatan 
dalam pembelajaran yang menggunakan 
pola belajar dimana para siswa membentuk 
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kelompok atau berkelompok untuk menjalin 
kerjasama yang positif dalam belajar sehingga 
terjadi proses yang produktif dan hasil belajar 
yang baik. Sehingga  siswa yang belajar dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif akan lebih termotivasi 
karena menyenangkan, dapat bekerjasama, 
berdiskusi, dan saling membantu dengan 
teman-temannya ketika mengalami kesulitan 
dalam belajar.
Nurkencana (2005, p.5) menyatakan 
bahwa secara garis besar kegiatan 
pembelajaran dalam STAD adalah, siswa 
dikelompokkan dalam tim-tinm pembelajaran 
dengan empat anggota, anggota tersebut 
campuran (heterogen) ditinjau dari kinerja/
kemampuan, jenis kelamin, suku. Kemudian 
dilanjutkan dengan guru mempresentasikan 
pelajaran, setelah itu, siswa bekerja dalam tim 
untuk memastikan bahwa seluruh anggota 
dalam tim telah memahami pelajaran tersebut. 
Akhirnya seluruh peserta diberikan kuis. Dalam 
mengerjakan kuis, peserta tidak boleh saling 
membantu. Dalam penentuan kelompok yang 
kinerjanya paling baik, ditentukan dengan 
membandingkan antara skor rata-rata anak 
(sebelumnya) dengan skor hasil kuis individu. 
Kelompok yang memperoleh nilai tertinggi 
adalah kelompok yang rata-rata kenaikan nilai 
masing-masing anggotanya paling tinggi.
Langkah terakhir dari STAD adalah 
pemberian penghargaan. Penghargaan dapat 
diberikan berupa sertifikat sederhana ataupun 
bentuk lain. Pada intinya penghargaan 
dimaksudkan sebagai apresiasi guru terhadap 
kelompok yang telah berupaya sebaik mungkin 
agar semua anggotanya memahami materi 
yang diberikan oleh guru.
Secara garis besar langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
dituliskan sebagai berikut :
a. Presentasi kelas/guru menyajikan bahan 
ajar/materi pelajaran.
b. Pembentukan kelompok/tim.
c. Setiap kelompok/tim mendiskusikan 
materi bahan ajar yang disajikan oleh 
guru.
d. Pemberian kuis individu.
e. Kesimpulan.
f. Pemberian penghargaan.
Beberapa hal penting yang terkait langkah-
langkah pembelajaran dengan STAD dapat 
dilihat pada uraian berikut ini.
a. Presentasi Kelas/Guru Menyajikan 
Bahan Ajar/Materi Pelajaran.
Bahan ajar yang akan dipelajari 
mula-mula disajikan melalui presentasi 
kelas. Biasanya guru menggunakan 
pembelajaran langsung, namun juga 
dapat melalui penemuan kelompok. 
Pembelajarann ini harus benar-benar 
focus pada unit yangb akan dipelajari 
dengan pembelajaran ini. Dengan cara 
ini diharapkansiswa sungguh-sungguh 
berkonsentrasi karena dengan begitu akan 
membantu mereka mengerjakan kuis 
dengan baik, dan skor mereka menentukan 
skor tim. Hal yang penting untuk diingat 
bahwa seyogyanya presentasi kelas juga 
berisi; 1). Pendahuluan, 2). Presentasi, 3). 
Latihan Terbimbing.
1) Pendahuluan. Guru mengatakan 
pada siswa tentang apa yang akan 
dipelajari dan alasan mengapa hal 
tersebut penting. Bangkitkan rasa 
ingin tahu siswa dengan demonstrasi 
yang mengundang pertanyaan, 
masalah kehidupan sehari-hari atau 
cara lain. Secara singkat bahas ulang 
materi prasyarat.
2) Presentasi materi oleh guru. 
Kegiatan ini berfokus pada 
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makna bukan pada hafalan. Guru 
mendemonstrasikan konsep-konsep 
atau keterampilan, sebaiknya guru 
memberi/menggunakan contoh. 
Hal yang juga penting adalah guru 
sering mengakses pemahaman/
mengecek pemahaman dengan 
mengajukan banyak pertanyaan. 
Selalu menjelaskan suatu jawaban itu 
benar atau salah, kecuali sudah jelas 
benar.
3) Latihan terbimbing. Pada saat latihan 
terbimbing, mintalah seluruh siswa 
mengerjakan soal, contoh soal, 
membhas jawaban atau pertanyaan-
pertanyaan guru. Siswa diperbolehkan 
(sudah) berdiskusi dalam kelompok/
tim, untuk menyatukan pendapat 
terhadap jawaban soal/pertanyaan 
guru, kemudian menunjuk salah 
satu wakilnya untuk menyajikan 
kesepakatan jawaban mereka.
b. Belajar Tim/Kerja Tim.
Tim tersusun atas 4 atau 5 orang yang 
mewakili heterogenitas kelas (kemampuan 
akademik, jenis kelamin, suku, agama, 
dll). Tugas tim yang paling mendasar 
adalah menyiapkan anggotanya agar 
dapat mengerjakan soal kuis dengan baik. 
Siswa memiliki LKS dan kunci jawaban 
yang dapat digunakan untuk latihan 
keterampilan yang harus dipelajarinya 
dan dapat digunakan untuk mengakses/
menilai dirinya. Tiap tim cukup diberi 2 set 
soal jawaban, agar siswa dapat “dipaksa” 
untuk bekerja dalam tim.
Ada hal yang juga harus diperhatikan 
agar kerja tim atau kelompok dapat 
berjalan secara lancer. Kelancaran 
tersebut dapat terjadi jika anggota tim 
mengetahui aturan kerja dan memiliki 
rasa kebersamaan. Pengenalan kerja tim 
antara lain sebagai berikut :
1) Mintalah siswa menyusun/mengatur 
meja bersama-sama.
2) Beri kesempatan tim untuk memilih 
nama kelompok.
3) Bagikan LKS (2 untuk tiap kelompok). 
Mintalah mereka bekerja secara 
berpasangan/atau bertiga. Jika 
ada soal mintalah mereka bekerja 
secara individu dulu baru mengecek 
dengan mitranya. Jika ada siswa yang 
tidak dapat mengerjakan soal maka 
teman satu timnya berkewajiban 
membantunya.
c. Kuis
Siswa mengerjakan soal kuis secara 
individu. Guru harus dapat memastikan 
bahwa anggota tim tidak saling membantu. 
Jika memungkinkan guru meminta siswa 
menggeser meja sehingga tidak dapat 
saling membantu.
d. Penghargaan Tim
Ide utama penghargaan tim adalah 
memperoleh skor perbaikan individu dan 
skor tim, serta memberi sertifikat atau 
penghargaan tim. Sesegera mungkin 
setelah kuis selesai, guru mengumumkan 
skor perbaikan individu dan skor tim, dan 
memberikan penghargaan. Hal ini penting 
untuk mempertahankan momentum, 
memperjelas hubungan antara bekerja 
dengan baik, mendapat penghargaan. 
Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar anak.
Pada dasarnya motivasi adalah 
usaha yang didasari untuk mengerahkan 
dan menjaga tingkah seseorang agar ia 
terdorong untuk bertindak melakukan 
sesuatu sehingga mencapai hasil atau 
tujuan tertentu. Motivasi belajar adalah 
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suatu perubahan tenaga di dalam diri 
seseorang (pribadi) yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan (Donald dalam Nashar, 
2004,p.39). Tetapi menurut Aldelfer dalam 
H.Nashar (2004, p.42) motivasi belajar 
adalah kecenderungan siswa dalam 
melakuka kegiatan belajar yang didorong 
oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil 
belajar sebaik mungkin.
Jadi motivasi belajar adalah kondisi 
psikologis yang mendorong siswa untuk 
belajar secara sungguh-sungguh, yang 
pada gilirannya akan terbentuk cara 
belajar siswa yang sistematis, penuh 
konsentrasi dan dapat menyeleksi 
kegiatan-kegiatannya.
Prestasi belajar adalah hasil yang 
dicapai oleh seseorang setelah ia 
melakukan perubahan belajar, baik 
di sekolah maupun di luar sekolah. 
Pengertian Prestasi belajar adalah sebuah 
kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu 
prestasi dan belajar. Antara kata prestasi 
dan belajar mempunyai arti yang berbeda. 
Di bawah ini akan dikemukakan beberapa 
pengertian prestasi dan belajar menurut 
para ahli.
Prestasi adalah hasil dari suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan 
baik secara individu maupun secara 
kelompok (Djamarah, 1994,p.19). 
Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul 
Dahar dalam Djamarah (1994, p.21) 
bahwa prestasi adalah apa yang telah 
dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil 
yang menyenangkan hati yang diperoleh 
dengan jalan keuletan kerja.
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn) berubah 
menjadi Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) dan dalam Kurikulum 2004 
disebut sebagai mata pelajaran 
Kewarganegaraan (Citizenship). Mata 
pelajaran Kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan diri yang beragam dari 
segi agama, sosial kultur, bahasa, usia, 
dan suku bangsa untuk menjadi warga 
Negara Indonesia yang cerdas, terampil, 
dan berkarakter yang diamanatkan oleh 
Pancasila dan UUD 1945. Fungsinya adalah 
sebagai wahana untuk membentuk warga 
negara yang cerdas, terampil, berkarakter 
yang setia kepada bangsa dan negara 
Indonesia dengan merefleksikan dirinya 
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 
sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 
1945 (Balitbang, 2002, p.7).
Oleh karena itu dalam pembelajaran 
PKn perlu diberikan pengarahan, mereka 
harus terbiasa untuk mendengar ataupun 
menerapkan serta mencatat hal-hal yang 
berkaitan dengan ilmu PKn, salah satu 
keberhasilan pembelajaran adalah jika 
siswa yang diajar merasa senang dan 
memerlukan materi ajar. Selain itu juga 
dengan diterapkannya pemberian tugas 
dengan bentuk portofolio akan dapat 
memberikan diskripsi baru mengenai 
pembelajaran PKn, dan hal tersebut 
juga sebagai penunjang agar siswa tidak 
merasa kebosanan dalam mengikuti 
pembelajaran portofolio.
Menurut Abidin (2011,p.1) prestasi 
belajar PKn adalah hasil yang telah 
dicapai siswa dalam proses belajar PKn 
yang menghasilkan perubahan pada 
diri seseorang berupa penguasaan, 
ketrampilan, dan kecakapan baru yang 
dinyatakan dengan simbol, angka, atau, 
huruf.
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Menurut Sujana (1989, p. 8)
sebagaimana yang dikutip oleh Kunanadar, 
prestasi belajar adalah suatu akibat dari 
proses belajar dengan menggunakan 
alat pengukuran, yaitu berupa tes yang 
disususn secara terencana, baik tes 
tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan. 
Sedangakan Nasution (2005,p.18) 
sebagaimana yang dikutip oleh Kunandar 
hasil belajar adalah suatu perubahan 
pada individu yang belajar, tidak hanya 
mengenai perubahan, tetapi juga 
membentuk kecakapan dan penghayatan 
dalam diri individu yang belajar.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh model pembelajaran Kooperatif 
STAD terhadap prestasi belajar PKn. Model 
Pembelajaran Kooperatif STAD merupakan, 
merupakan strategi pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa 
dalam kelompok untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk 
mempelajari materi pelajaran yang telah 
ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok 
kooperatif adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat 
secara aktif dalam proses berpikir dan 
dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal 
ini sebagian besar aktifitas pembelajaran 
berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi 
pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan 
masalah. Pembelajaran kooperatif tipe STAD 
merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada struktur 
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan  akademik.
Peserta didik sangat antusias dan 
mengapresiasi pembelajaran dengan model 
STAD, begitu juga dengan guru yang dapat 
melaksanakan proses pembelajaran model 
STAD dengan baik. Dan pada akhirnya peserta 
didik mengalami peningkatan motivasi dan 
prestasi belajar. Peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar tinggi sebelum penerapan 
model STAD sebanyak 32%, setelah penerapan 
model STAD dalam proses pembelajaran 
meningkat menjadi 80%.
Prestasi belajar peserta didik sebelum 
diterapkan model STAD secara rata-rata kelas 
sebesar 66,20 berarti belum mencapai KKM 
yang telah ditentukan sebesar 75. Setelah 
diterapkan model STAD dalam proses belajar 
mengajar, prestasi belajar peserta didik secara 
rata-rata meningkat menjadi 85 melebihi KKM 
yang telah ditentukan atau meningkat. Nilai 
rata-rata kelas tersebut meningkat 36,6%. 
Prestasi dilihat secara individu menunjukkan, 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
sebelum model pembelajaran tipe STAD 
sebanyak 11 peserta didik, setelah penerapan 
STAD menjadi  23 peserta didik, berarti 
bertambah 12 peserta didik atau meningkat 
100% lebih.
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang penelitian 
tindakan kelas yang penulis lakukan dapat 
simpulkan sebagai berikut :
1. Penerapan model pembelajaran 
koopertaif tipe STAD dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik SD Negeri 2 
Kendalsari Kemalang dalam pembelajaran 
PKn. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
motivasibelajar peserta didik antara 
sebelum dan sesudah  diterapkannya 
model pembelajaran koopertaif tipe STAD 
a) Penerapan model pembelajaran 
koopertaif tipe STAD dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik SD Negeri 2 Kendalsari dalam 
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pembelajaran PKn. Hal ini dapat 
dilihat dari persentase peningkatan 
prestasi belajar peserta didik antara 
sebelum dan sesudah diterapkannya 
model pembelajaran koopertaif tipe 
STAD
b) Penerapan model pembelajaran 
koopertaif tipe STAD yang tepat adalah 
yang dikembangkan berdasarkan 
keadaan siswa. Meskipun komponen 
dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD bersifat umum, namun 
harus dikembangkan berdasarkan 
kebutuhan siswa pada saat model 
pembelajaran STAD diterapkan.
2. Penerapan model pembelajaran 
koopertaif tipe STAD disamping punya 
kelebihan juga ada kelemahannya
a. Kelebihan, model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD memiliki 
kelebihan dapat mendorong peserta 
didik lebih aktif melalui serangkaian 
kegiatan yang menjadi bagian tidak 
terpisahkan, yakni belajar kelompok 
dan berdiskusi.
b. Kelemahan, model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD disamping 
memiliki kelebihan juga memiliki 
kelemahan, yaitu memerlukan 
keterlibatan guru secara aktif untuk 
mengarahkan jalannya serangkaian 
kegiatan dalam pembelajaran agar 
kegiatan dalam proses belajar 
mengajar lebih efektif. Pengarahan 
dari guru merupakan kunci efektivitas 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD.
3. Efektifitas 
Kooperatif tipe STAD sebagai salah 
satu model pembelajaran terbukti efektif 
dalam meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran 
PKn.
4. Implikasi Kebijakan
Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD perlu diterapkan dan dikembangkan 
serta disempurnakan agar motivasi dan 
prestasi belajar peserta didik meningkat 
terutama terkait dengan mata pelajaran 
PKn.
